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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak integrasi kearifan lokal dalam kurikulum terhadap literasi 
budaya siswa di sekolah menengah atas. Menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), data 
dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara semi-terstruktur, observasi kelas, dan analisis dokumentasi 
kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum memiliki dampak positif 
yang signifikan terhadap pemahaman siswa mengenai literasi budaya lokal, meningkatkan motivasi belajar, serta 
memperkuat identitas budaya siswa. Sebagian besar siswa (75%) menunjukkan pemahaman yang baik 
mengenai kearifan lokal, sementara 80% siswa merasa pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan. Selain 
itu, 70% siswa melaporkan peningkatan motivasi belajar. Wawancara dengan guru dan kepala sekolah 
mengungkapkan bahwa integrasi ini memudahkan siswa untuk memahami materi pelajaran melalui konteks 
budaya yang dikenal, meskipun terdapat tantangan dalam penyediaan sumber daya dan pelatihan guru. 
Observasi kelas menunjukkan peningkatan partisipasi siswa dan penggunaan metode pembelajaran kontekstual 
yang efektif. Dokumentasi kurikulum dan bahan ajar mendukung temuan bahwa kearifan lokal diintegrasikan 
dengan baik dalam berbagai mata pelajaran. Kesimpulannya, integrasi kearifan lokal dalam kurikulum dapat 
meningkatkan literasi budaya siswa. 

Kata kunci: Kearifan Lokal, Kurikulum, Literasi Budaya, Etnopedagogis 

Integration of Local Wisdom in the Curriculum to Develop Students' 
Cultural Literacy: Ethnopedagogical Studies 

Abstract 

This study aims to explore the impact of local wisdom integration in the curriculum on students' cultural literacy in 
senior high schools. Using a mixed methods approach, data were collected through questionnaires, semi-
structured interviews, classroom observations, and analysis of curriculum documentation. The results showed 
that the integration of local wisdom in the curriculum had a significant positive impact on students' understanding 
of local cultural literacy, increased learning motivation, and strengthened students' cultural identity. Most students 
(75%) showed a good understanding of local wisdom, while 80% of students felt that learning became more 
interesting and relevant. In addition, 70% of students reported increased learning motivation. Interviews with 
teachers and principals revealed that this integration made it easier for students to understand the subject matter 
through a familiar cultural context, despite challenges in providing resources and teacher training. Classroom 
observations showed increased student participation and the use of effective contextual learning methods. 
Curriculum documentation and teaching materials supported the findings that local wisdom was well integrated 
into various subjects. In conclusion, the integration of local wisdom in the curriculum can improve students' 
cultural literacy. 
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menengah atas penting, karena dapat mengembangkan karakter siswa dan pengalaman 
belajar mereka. Kearifan lokal membantu membentuk kepribadian dan meningkatkan hasil 
belajar (Wang & Aslam, 2022; Miranti et al., 2021; Hasanah et al., 2022). Dengan 
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum, maka akan menumbuhkan literasi 
budaya siswa. Literasi budaya membantu siswa memahami, menghargai, dan menghormati 
keragaman budaya, membangun toleransi, dan mengurangi prasangka serta stereotip. 
Literasi ini juga penting untuk mempersiapkan generasi muda menjadi warga global yang 
berempati, kritis, dan siap berkontribusi dalam masyarakat multikultural. Penerapan kearifan 
lokal dalam pembelajaran tematik memperkuat pemahaman dan penghargaan siswa 
terhadap warisan budaya mereka, mendukung pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik (Azizah & Alnashr, 2022; Ramdani, 2018). 

Kurikulum merupakan landasan utama dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Kurikulum yang baik dirancang untuk mencakup berbagai aspek pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Salah satu pendekatan yang semakin populer adalah 
penggunaan kurikulum bermuatan potensi lokal daerah. Pendekatan kurikulum bermuatan 
potensi lokal daerah penting karena mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan 
realitas sosial dan budaya siswa, sehingga lebih relevan dan menarik bagi mereka. Dengan 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperkuat identitas budaya mereka, pendekatan 
ini membantu siswa memahami materi pembelajaran lebih cepat melalui konteks yang 
familiar. Wafiqni & Nurani (2018) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual melalui 
penanaman nilai-nilai kearifan lokal memberikan siswa keterampilan, kemampuan, dan 
kualitas diri untuk menghadapi dunia global tanpa meninggalkan identitas bangsanya. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi elemen budaya lokal 
ke dalam kurikulum dapat meningkatkan motivasi, pengetahuan, dan identitas budaya 
siswa. Contoh dari Finlandia dan Kanada menunjukkan implementasi yang berhasil. Di 
Finlandia, kurikulum mencakup elemen lokal dan global, memungkinkan siswa memahami 
konteks budaya mereka sambil mempersiapkan mereka untuk keterlibatan global 
(Arasaratnam, 2014). Demikian pula, di Kanada, pendidikan multikultural diintegrasikan ke 
dalam kurikulum untuk mempromosikan inklusivitas, penghargaan terhadap keragaman 
budaya, serta pengembangan identitas budaya yang kuat dan toleransi terhadap perbedaan 
(Hartinah, 2023). Pendekatan ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan aspek budaya 
lokal ke dalam kurikulum untuk menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih menarik 
dan memperkaya. Dengan menyelaraskan dengan kebijakan pendidikan nasional dan 
internasional, praktik ini dapat menghasilkan siswa yang tidak hanya unggul secara 
akademis tetapi juga sadar budaya dan menghormati keragaman. Keberhasilan model ini 
menekankan pentingnya relevansi budaya dalam pengembangan kurikulum. Dengan 
menggabungkan perspektif multikultural, sistem pendidikan dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih inklusif yang membina identitas budaya siswa dan mempersiapkan 
mereka untuk sukses dalam dunia yang terglobalisasi. 

Nilai kearifan lokal bisa dijadikan dasar untuk pengembangan pembelajaran yang lebih 
berkarakter. Kearifan lokal ini mencakup potensi daerah, norma, adat istiadat, dan lainnya. 
Bentuk-bentuk kearifan lokal ini dilestarikan sehingga menjadi identitas daerah tersebut 
(Utari et al., 2016). Pembelajaran berbasis kearifan lokal memanfaatkan keunggulan daerah 
dalam aspek ekonomi, seni budaya, sumber daya manusia, bahasa, teknologi informasi dan 
komunikasi, ekologi, dan lainnya ke dalam kurikulum sekolah, yang kemudian dapat 
meningkatkan kompetensi peserta didik sesuai dengan standar nasional (Nadlir, 2014). 
Shufa (2018) menambahkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal penting 
diintegrasikan karena dapat mengenalkan dan menumbuhkan rasa cinta terhadap 
lingkungan sekitar. Suyitno (2012) menekankan bahwa kearifan lokal dalam pembelajaran 
berarti memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran, sumber, dan sarana belajar. Menurut 
Shufa (2018) dan Priyatna (2016), pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap nilai luhur di daerah mereka. 

Kearifan lokal berasal dari nilai-nilai dan norma dalam keluarga, kemudian 
berkembang dalam masyarakat. Nilai positif dalam kearifan lokal, seperti mengenal 
masyarakat beradab dan menggunakan kearifan lokal untuk memandu perilaku manusia 
dan alam, bertujuan untuk menyelaraskan hubungan antar manusia dan antara manusia 
dengan alam (Kartika, 2016). Castagno dan Brayboy (2008) menyatakan bahwa kearifan 
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lokal mampu menghubungkan sains dengan kehidupan sehari-hari, memudahkan guru 
menjelaskan informasi kepada siswa. Siswa perlu dibekali pendidikan sesuai dengan nilai-
nilai konservasi, termasuk kearifan lokal. Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa kearifan lokal harus diintegrasikan dalam pembelajaran sains di sekolah, sejalan 
dengan temuan Castagno dan Brayboy (2008). Selain potensi alam, potensi budaya dan 
kearifan lokal menjadi perhatian penting yang harus dimanfaatkan pemerintah untuk 
mempercepat perkembangan pariwisata (Rahayu, 2016). Oleh karena itu, penting bagi 
pemerintah dan pemerintah daerah untuk lebih fokus mengembangkan pariwisata berbasis 
kearifan lokal di pedesaan. 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan keberhasilan integrasi elemen budaya lokal 
dalam kurikulum untuk meningkatkan motivasi, pengetahuan, dan identitas budaya siswa 
(Arasaratnam, 2014; Hartinah, 2023; Utari et al., 2016), masih terdapat beberapa gap 
penelitian atau kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut. Pertama, belum banyak studi 
empiris yang mengevaluasi dampak jangka panjang dari integrasi ini terhadap prestasi 
akademik dan literasi budaya siswa. Kedua, diperlukan penelitian tambahan untuk 
mengeksplorasi strategi optimal dalam mengintegrasikan kearifan lokal di berbagai konteks 
pendidikan, serta dampaknya terhadap pembentukan identitas budaya dan kesadaran 
global siswa. Untuk mengatasi hal ini, pendekatan kurikulum bermuatan potensi lokal daerah 
dapat menjadi solusi yang efektif. Dengan memasukkan elemen-elemen budaya lokal ke 
dalam kurikulum, diharapkan siswa akan lebih mudah memahami materi pembelajaran dan 
mengidentifikasi diri mereka dengan budaya mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi dampak integrasi kearifan lokal dalam kurikulum terhadap literasi budaya 
siswa di sekolah menengah atas. Pernyataan kebaruan dari penelitian ini adalah 
kontribusinya dalam memberikan bukti empiris lebih lanjut tentang manfaat pendekatan 
kurikulum bermuatan potensi lokal daerah dalam konteks literasi budaya siswa. Penelitian ini 
akan fokus pada siswa sekolah menengah atas didaerah perkotaan, dengan harapan 
hasilnya dapat memberikan panduan yang berguna bagi pengembangan kurikulum 
bermuatan potensi lokal daerah di sekolah-sekolah lain. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (Mixed Methods) yang 

menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan 
pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana integrasi kearifan lokal dalam 
kurikulum dapat menumbuhkan literasi budaya siswa. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: kuesioner, wawancara, observasi, dokumentasi. Kuesioner tertutup dan 
terbuka disebarkan kepada siswa untuk mengukur tingkat literasi budaya mereka dan 
persepsi mereka terhadap integrasi kearifan lokal dalam kurikulum. Wawancara semi 
terstruktur dilakukan dengan guru, kepala sekolah, dan pengembang kurikulum untuk 
memperoleh informasi mendalam mengenai implementasi kearifan lokal dalam 
pembelajaran dan tantangan yang dihadapi. Observasi kelas dilakukan untuk melihat 
langsung bagaimana kearifan lokal diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Dokumentasi 
berupa  analisis dokumen kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan bahan 
ajar yang digunakan di sekolah-sekolah tersebut.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis. Data dari kuesioner 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk mengukur tingkat literasi 
budaya siswa dan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, sedangkan data dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi 
pola-pola, tema-tema, dan perspektif yang muncul mengenai implementasi kearifan lokal 
dalam kurikulum. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi kearifan lokal 

dalam kurikulum dapat menumbuhkan literasi budaya siswa. Untuk mencapai tujuan ini, 
kami menggunakan pendekatan campuran yang menggabungkan metode kualitatif dan 
kuantitatif. Data diperoleh melalui kuesioner, wawancara semi terstruktur, observasi kelas, 
dan analisis dokumentasi kurikulum. Tabel berikut merangkum temuan utama dari penelitian 
ini. 
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Tabel 1. Hasil Temuan Penelitian 

Aspek Penelitian Temuan 

Tingkat Literasi Budaya 
Siswa (Kuesioner) 

• 75% siswa memiliki pemahaman yang baik mengenai 
kearifan lokal. 

• 80% siswa merasa kurikulum berbasis kearifan lokal 
menarik dan relevan. 

• 70% siswa melaporkan peningkatan motivasi belajar. 
Implementasi dan 
Tantangan (Wawancara 

Guru dan Kepala Sekolah: 

• Kearifan lokal diintegrasikan dalam sejarah, bahasa, dan 
seni budaya. 

• Tantangan: Kurangnya bahan ajar relevan dan kebutuhan 
pelatihan guru. 

• Dukungan sekolah baik tetapi perlu lebih banyak sumber 
daya. 

Pengembang Kurikulum: 

• Kurikulum mencakup elemen lokal dan global. 

• Umpan balik positif dari guru dan siswa. 
Proses Pembelajaran 
(Observasi) 

• Kearifan lokal diintegrasikan secara efektif dalam kegiatan 
pembelajaran. 

• Partisipasi siswa meningkat, lebih aktif dalam diskusi dan 
kegiatan budaya lokal. 

• Guru menggunakan contoh lokal untuk menjelaskan 
konsep yang kompleks. 

Dokumen Kurikulum dan 
Bahan Ajar (Dokumentasi) 

• Dokumen kurikulum menunjukkan integrasi kearifan lokal. 

• RPP menggunakan metode pembelajaran kontekstual 
yang mengaitkan materi pelajaran dengan budaya lokal. 

• Bahan ajar mencakup cerita rakyat, tradisi lokal, dan 
sumber daya alam setempat. 

 
Penelitian tentang integrasi kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan telah 

menghasilkan beberapa temuan penting. Hasil penelitian yang ada pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum memiliki dampak signifikan 
terhadap pemahaman siswa mengenai budaya. Melalui kegiatan literasi yang direncanakan 
dengan baik, sekolah dapat menjadi platform efektif dalam membentuk karakter siswa dan 
meningkatkan kesadaran mereka tentang budaya dan kewarganegaraan. Penelitian ini 
menemukan adanya peningkatan yang signifikan dalam literasi budaya siswa sebagai 
dampak dari integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan tentang budaya dan tradisi lokal tetapi juga mengembangkan keterampilan 
untuk menghargai dan melestarikan budaya tersebut. Literasi budaya yang ditingkatkan ini 
juga memperkuat identitas budaya siswa dan mempromosikan rasa hormat terhadap 
keberagaman budaya. Peningkatan literasi budaya memperkuat identitas budaya siswa dan 
mempromosikan penghargaan terhadap keragaman budaya. Studi telah menunjukkan 
bahwa literasi budaya dapat ditingkatkan melalui lingkungan pendidikan budaya yang 
beragam (Reyva, 2024). Selain itu, implementasi literasi budaya dalam pendidikan sangat 
penting bagi individu untuk memahami dan terlibat dengan budaya tertentu (Aeni, 2023). 
Lebih lanjut, literasi budaya dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan karakter untuk 
meningkatkan literasi budaya dan pengembangan karakter (Siregar et al., 2022). Dengan 
mengintegrasikan literasi budaya ke dalam kurikulum, lembaga pendidikan dapat 
menumbuhkan rasa memiliki, penghargaan terhadap keragaman, dan pemahaman yang 
lebih dalam tentang warisan budaya seseorang. Upaya-upaya ini tidak hanya berkontribusi 
pada identitas budaya siswa tetapi juga mempromosikan inklusivitas dan toleransi dalam 
masyarakat. 

Hasil penelitian ini didasarkan pada wawancara mendalam, observasi kelas, dan 
analisis dokumen yang terkait dengan implementasi kearifan lokal dalam proses 
pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum bermuatan 
potensi lokal daerah dapat memberikan dampak positif terhadap pembelajaran siswa. 
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Penelitian oleh Wijana (2015) menemukan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan 
kurikulum bermuatan potensi lokal daerah menunjukkan peningkatan minat belajar dan 
pemahaman materi yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan 
kurikulum konvensional. Pamungkas (2017) juga membuktikan bahwa model pembelajaran 
IPA berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Studi 
Wijana (2015) juga menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 
memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan soft skills, termasuk keterampilan 
komunikasi dan menulis. 

Kurikulum yang dirancang dan dikembangkan berdasarkan karakteristik siswa dan 
kondisi kearifan lokal merupakan bentuk pembelajaran kontekstual yang mempengaruhi 
kecepatan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Ini sejalan dengan pendapat 
Wafiqni dan Nurani (2018) bahwa pembelajaran kontekstual sangat relevan diterapkan di 
pembelajaran tematik yang dapat dilakukan melalui penanaman nilai-nilai kearifan lokal 
karena kearifan lokal merupakan investasi penting untuk memberikan siswa keterampilan, 
kemampuan, dan kualitas diri dalam menghadapi dunia global tanpa meninggalkan identitas 
bangsa. Sekolah-sekolah yang terlibat dalam penelitian ini telah mengintegrasikan kearifan 
lokal ke dalam berbagai aspek kurikulum, mulai dari perencanaan pembelajaran, metode 
pengajaran, hingga evaluasi. Kearifan lokal yang dimasukkan dalam kurikulum tidak hanya 
sebatas pada konten pembelajaran tetapi juga mencakup metode pengajaran yang 
menyesuaikan dengan konteks budaya lokal siswa. Penelitian telah menunjukkan bahwa 
kearifan lokal dapat mencakup berbagai aspek seperti pengetahuan lokal, keterampilan, 
kecerdasan, sumber daya, proses sosial, norma, etika, dan adat istiadat lokal (Kurniawan & 
Halim, 2022). Selain itu, mengintegrasikan pengetahuan lokal ke dalam kurikulum 
memperkaya bahan ajar dan membuatnya lebih kontekstual bagi siswa, sehingga 
meningkatkan pengalaman pendidikan mereka (Qomarrullah, 2024). Dengan menyisipkan 
metode pengajaran dengan kearifan lokal, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih relevan secara budaya dan menarik. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman siswa tentang warisan budaya mereka, tetapi juga mempromosikan 
penghormatan terhadap keragaman dan inklusivitas dalam lingkungan pendidikan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru-guru yang terlibat secara aktif dalam 
pengimplementasian kearifan lokal dalam pembelajaran menyatakan bahwa pendekatan ini 
membuat materi pelajaran menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa. Mereka juga 
menyatakan bahwa siswa menjadi lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses belajar. 
Siswa, di sisi lain, menyampaikan bahwa mereka merasa lebih dekat dengan budaya 
mereka sendiri dan merasa bangga dapat mempelajari serta mempraktikkan kearifan lokal 
dalam kehidupan sehari-hari. Maimun et al. (2020) menekankan pentingnya proses 
implementasi literasi budaya dan kewarganegaraan di sekolah menengah atas, yang dapat 
dibagi menjadi lingkup sekolah dan lingkup kelas. Penelitian ini menunjukkan pentingnya 
pendekatan holistik dalam menerapkan literasi budaya di lingkungan pendidikan. Nofiana 
(2018) mengungkapkan bahwa konsep yang diperoleh siswa melalui kegiatan praktikum 
berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran di kelas akan bertahan lebih lama dalam 
ingatannya. Keterampilan literasi sains siswa lebih berkembang melalui penerapan metode 
praktikum berbasis kearifan lokal dibanding dengan metode praktikum berbasis 
laboratorium, karena langkah-langkah dalam metode ini membuat siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga memungkinkan siswa mampu menguasai aspek-aspek 
literasi sains. 

Mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum membawa banyak manfaat, tetapi 
juga menghadirkan tantangan bagi guru dan sekolah. Tantangan-tantangan ini termasuk 
keterbatasan sumber daya, kurangnya materi pengajaran yang sesuai, dan kebutuhan akan 
pelatihan guru yang lebih mendalam tentang cara mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam 
pembelajaran. Namun, tantangan-tantangan ini juga menciptakan peluang untuk 
pengembangan profesional bagi guru dan penciptaan sumber daya pembelajaran yang lebih 
kaya dan beragam (Mendrofa, 2024). Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum tidak hanya 
memperkaya konten pendidikan tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 
kontekstual dan bermakna bagi siswa. Meskipun menghadapi hambatan, mengatasi 
tantangan-tantangan ini melalui pelatihan guru yang terarah dan pengembangan sumber 
daya dapat menghasilkan integrasi kearifan lokal yang lebih efektif dalam pendidikan, yang 
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pada gilirannya menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam terhadap warisan budaya dan 
keragaman di kalangan siswa. 

KESIMPULAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum 

pendidikan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan literasi budaya 
siswa di sekolah. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mempelajari tentang kearifan 
lokal tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, yang pada 
akhirnya membantu mereka untuk menghargai dan melestarikan budaya lokal. Pendekatan 
ini juga memperkuat identitas budaya siswa dan mempromosikan rasa hormat terhadap 
keberagaman budaya. Meskipun dihadapkan pada beberapa tantangan, seperti 
keterbatasan sumber daya, kurangnya materi ajar yang relevan, dan kebutuhan pelatihan 
guru yang lebih mendalam, implementasi kearifan lokal dalam kurikulum membuka jalan 
bagi pengembangan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa. 
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Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari 

integrasi kearifan lokal terhadap prestasi akademik dan perkembangan karakter siswa. 
Penelitian ini juga perlu memperhatikan efektivitas metode pembelajaran berbasis kearifan 
lokal di berbagai daerah dengan karakteristik budaya yang berbeda. 
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